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ABSTRAK

TINDAK TUTUR EKSPRESIF MENGELUH
DALAM ANIME AO NO EKUSOSHISUTO: TINJAUAN PRAGMATK

Oleh: Nadira Putri

Pembahasan pada penelitian ini tentang tindak tutur ekspresif mengeluh
dengan tinjauan pragmatik. Tindak tutur ekspresif mengeluh adalah tuturan
ekspresif terjadi dikarenakan adanya salah satu pihak yang dirugikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh dan
strategi tindak tutur ekspresif mengeluh. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah-anime Ao no Ekusoshisuto:

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskrlptlf Tahap pengumpulan
data, peneliti menggunakan metode simak dengan teknik dasar menggunakan
teknik sadap, sedangkan teknik lanjutan menggunakan teknik Simak Bebas Libat
Cakap (SBLC). Tahap analisis data, digunakan metode padan pragmatis dengan
teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Tahap penyajian hasil analisis data
menggunakan metode penyajian informal. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori aspek tindak tutur Leech (1999), bentuk tindak tutur menurut
Wijana dan Rohmadi (2009), sedangkan strategi mengeluh menggunakan teori
Yamaoka (2010).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat sembilan tindak tutur ekspresif
mengeluh, diantaranya ada empat data yang merupakan tindak tutur langsung dan
lima data yang yang merupakan tindak tutur tidak langsung. Bentuk tindak tutur
tersebut ditemukan tiga strategi mengeluh yaitu menunjukkan kritikan terhadap
tindakan mitra tutur yang telah membawa kerugian, menyebutkan hal yang
sebenarnya diharapkan dari mitra, dan menunjukkan perasaan yang dirasakan
akibat kerugian yang ditimbulkan.

Kata Kunci: aspek tindak tutur, bentuk tindak:tutur, strategl mengeluh, tindak tutur
ekspresif



ABSTRACT

THE EXPRESSIVE SPEECH ACT OF COMPLAINING IN
AO NO EKUSOSHISUTO ANIME

By: Nadira Putri

This research is about expressive speech act of complaining with pragmatic
approach. Expressive speech act of complaining are expressive speech that occur
because of the existence one of the disadvantages parties. The purpose this research
Is to find out the expressive speech act of complaining and the strategy. Data
sources used in this research are Ao no Ekusoshisuto anime.

This research is using descriptive qualitative method. The data collection use
the method of referring with basic-method. Using tapping techniques while the
advanced uses Uninvolved Conversation‘Observation: The analysis data uses Pilah
Referential Identity Method. Furthemore, at the stage of presenting data analysis is
use informal method. The theory uses is theory of speech act aspects by Leech
(1999), speech act type by Wijana and Rohmadi (2009), while strategy expressive
speech act of complaining by Yamaoka (2010).

The resut of this research indicates nine expressive speech acts of
complaining, there are four datas of direct form and five datas of indirect form. It
has three complains of strategies are shows criticism of the actoins of the speech
partner that has broght harm, mention what is actually expected from the speech
partner, and show the feelings felt/due to losses caused.

Keywords: speech act aspect, speech act types, complaining of strategy ,
expressive of speech acts.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tindak tutur merupakan teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang
didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh
penuturnya (Searle dalam Rusminto, 2010:22). Tindak tutur bisa terjadi
dikarenakan adanya penutur dengan maksud tertentu dalam ujaran yang berhadapan
dengan lawan tutur. Tindak, tutun.dalam\sebuah ujaran menjadi.penentu maksud
dalam kalimat. Searle (1979: 35-36) membagi tindak atas 3 jenis yaitu, tindak
lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak lokusi merupakan tindak
bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai dengan makna yang dikandung oleh
kata, frasa, dan kalimat itu sendiri. Tindak ilokusi merupakan tindak melakukan
sesuatu dengan fungsi tertentu. Tindak perlokusi merupakan tuturan yang
diucapkan penutur sering memiliki efek atau daya pengaruh kepada mitra tutur.

Pembahasan penelitian ini yaitu tentang tindak tutur ekspresif yang terdapat
pada tindak ilokusi. Searle (2010:140-141) mengatakan tindak ilokusi
dikategorikan menjadi lima macam;, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklarasi. Peneliti membahas tentang Tindak tutur eksprésif. Tindak tutur ekspresif
menurut Searle (1979:35) adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar
ujarannya dapat diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam
ujaran itu. Tindak tutur ekspresif merupakan tuturan yang disampaikan oleh
penutur terhadap lawan tutur agar tuturan dapat ditanggapi sebagai bentuk respon

atau keterlibatan antara penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi.



Berikut contoh tindak tutur ekspresif yang dikemukakan oleh Searle (1979:
53) dalam bukunya yang berjudul Expression and Meaning Studies in The theory
of Speech Acts:

1) What a great day!
‘Hari yang menyenangkan’

2) Ohmy, that’s horrible
‘Astaga, itu mengerikan’

Pada contoh (1) dan (2) menunjukkan tuturan yang menggambarkan tentang
perasaan seorang-penutur terhadap ‘suatu. kejadian yang sedang-dialaminya. Pada
contoh (1) menunjukkan perasaan senang penutur terhadap kejadian yang dialami,
sedangkan pada contoh (2) menunjuk perasaan terkejut terhadap kejadian yang
sedang dialami.

Data pada penelitian ini, akan diambil dari anime Ao No Ekusoshisuto.
Pembahasan dalam anime ini tentang satan ‘iblis atau setan’. Anime ini
menceritakan tentang keingintahuan masyarakat terhadap setan dan antisipasi
terhadap kerusakan yang dibuat oleh setan. Sedangkan kegunaan tindak tutur
ekspresif pada anime ini, yaitu sebagai bentuk pengungkapan perasaan terhadap
fenomena yang-terjadi dalam lingkungan .bermasyarakat dan dalam menghadapi
setan. Peneliti menemukan tindak tutur ekspresif yang digunakan dalam percakapan
pada anime Ao No Ekusoshisuto. Berikut contoh percakapan:

Data (1)

FUH LD LTEDEADE.

TR LN E, 136, ZRTHRNT, © .

I LT dd, o o

frzhn? !

‘i‘ﬂ—\‘b\o (o] o
FUH R0 ED,



ZDHMENING > TEEPKREITEANTZS LWET £
Ho bl N RND,

I LT  :BrobkTobeEosTVN?

FUH L ZZ

Kijita : Doushita no? shiniri kun.
Genki dashinai yo. hora, kore demo tabete...
Okumura : Ha,
Nani kore ? /
Mazui...
Kijita : Yappari.
Kono men yasui kara tte tenchou ga tairyou ni
Shiiretarashi dakedo,Chitto mo urenaino.
Okumura : Chotto tecchi totte.ii?

Kijita : Ee
Kijita : Kenapa? anak baru.

Bersemangatlah. nah, cobalah makan ini ....
Okumura: Ya

Apaini?

Tidak enak...

Kijita  : Sudah kuduga.
Bos banyak membeli mie ini karena murah,
Karena itu sama sekali tidak terjual.
Okumura: Bolehkah saya mencoba untuk memasaknya?
Kijita  : Ya, silahkan.

(Ao no Ekusoshisuto ep 1,00:09-00:35)

Informasi indeksal:
Terjadi di Supermarket tempat Okumura bekerja. Okumura merupakan

seorang pegawai baru yang sedang melakukan evaluasi pekerjaan. Okumura
mengalami hari yang berat-di- tempat- dia bekerja; “dikarenakan setiap
pekerjaan yang ia lakukan tidak sesuai dengan yang diinginkan, akan tetapi
pada hari itu ia membuat kerusuhan di Supermarket tersebut. Kemudian
datanglah seorang karyawan wanita yang bernama Kijita menyapanya.
Tindak tutur ekspresif yang terdapat pada data (1) menyatakan sebuah
keluhan atau mengeluh secara langsung terhadap sesuatu yaitu pada kalimat ‘nani
kore?!Mazui’ artinya apa ini?ltidak enak. Kalimat di atas merupakan tuturan
ekspresif mengeluh yang diucapkan olen Okumura terhadap Kijita. Okumura
merasa tidak puas karena masakan yang dimasak oleh Kijita tidak enak, padahal

Kijita telah mengusahakan untuk membuat masakan tersebut menjadi enak. Akan



tetapi, karena bahan yang digunakan oleh Kijita berasal dari bahan yang murah
menyebabkan masakan tersebut jadi tidak enak.

Adanya keluhan dari Okumura yang berarti harapan Okumura agar Kijita
belajar untuk membuat makanan yang lebih enak walaupun dengan bahan yang
murah, Okumura mencoba untuk mengajari Kijita dalam membuat makanan
terbukti dalam ungkapan Okumura yaitu ‘Bolehkah saya mencoba untuk
memasaknya?’. Dari pertanyaan yang dilontarkan oleh Okumura tersebut terlihat
bahwa Okumura-mencoba untuk mengajari Kijitaydalam _membuat makanan yang
enak tanpa terkesan mengguruinya.

Penelitian ini akan berfokus pada tuturan ekspresif yang digunakan pada
anime Ao No Ekusoshisuto. Anime Ao no Ekusoshisuto menceritakan tentang
Okumura yang memiliki saudara kembar yang berasal dari alam yang berbeda.
Okumura memiliki kekuatan api biru yang bisa digunakan untuk bela diri,
sedangkan adiknya hanyalah manusia biasa. Okumura merupakan sosok karakter
penuh emosi yang seandainya emosi Okumura tidak terkendali, maka api biru
tersebut akan menjadi tidak terkendali dan menyebabkan kehancuran di bumi.

Okumura-bekerja sebagai pembasmi.setan yang sering mencelakai manusia.
Manusia yang hanya bisa melihat setan itu adalah anak-énak, orang yang memiliki
kekuatan untuk membasmi setan, dan Okumura. Setan-setan tersebut mencelakai
manusia dan ingin menguasai bumi. Untuk mengantisipasi agar hal itu tidak terjadi,
Okumura dan para pembasmi setan memberitahu kepada masyarakat agar berhati-
hati, supaya masyarakat bisa percaya atas apa yang dikatakan oleh Okumura dan
para pembasmi setan. Dalam berkomunikasi, Okumura menggunakan tuturan

ekspresif supaya bisa mengerti perasaan orang yang berkomunikasi dengannya.



Alasan peneliti dalam mengambil penelitian keluhan ini karena terdapatnya
perbedaan budaya, gaya bicara, sikap, dan kelakuan yang menyebabkan penutur
dan lawan tutur terlihat seperti adanya kesalahpahaman disaat tuturan itu
disampaikan, agar hal tersebut tidak terjadi dan disampaikan melalui keluhan
sebagai evaluasi terhadap tindakan yang dianggap salah. .Anime Ao no
Ekusoshisuto dikarang oleh Kazue Kato yang bergenre action, supranatural, dan
school life. Ceritanya yang menarik dan genre actionnya yang terasa membuat
naiknya minat masyarakat. untuk menonton anime ini. Anime-Ao-no Ekusoshisuto
terdiri dari dua season dengan jumlah episode sebanyak 25 episode per season.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang didapat dari latar belakang di atas adalah:

1. Apa saja bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh yang terdapat dalam anime

Ao no Ekusoshisuto.
2. Apa saja strategi tindak tutur ekspresif mengeluh yang terdapat dalam anime

Ao no Ekusoshisuto.
1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, penelitimembatasi masalah dalam anime Ao
no Ekusoshisuto season 1 sebanyak sepuluh episode, kérena data yang ditemukan
hanya terdapat pada episode 1 sampai 10. Memfokuskan pada keluhan yang
dirasakan oleh penutur terhadap tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur
berdasarkan pada strategi yang didefinisikan oleh yamaoka, strategi yang

digunakan hanya terfokus pada strategi dasar pada bagian &5 — A# OS5

Dainininshou no jishou byousa’menyampaikan rasa tidak senang atau keluhan

dengan mendeskripsikan keadaannya dari mitra tutur.



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari rumusan masalah di atas adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh yang terdapat dalam

anime Ao no Ekusoshisuto.
2. Untuk mengetahui strategi tindak tutur ekspresif mengeluh yang terdapat
dalam anime Ao no Ekusoshisuto.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini-diharapkan memberi‘manfaat/terhadap pembelajaran linguistik
bahasa Jepang diantaranya:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan peneliti tentang tindak
tutur ekspresif mengeluh dalam sebuah anime, tindak tutur ekspresif mengeluh
yang terlihat dapat menjadi bentuk perasaan seseorang dalam mengungkap sesuatu.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya dengan referensi yang berbeda.
1.6 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan sebagai pedomaﬁ penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang terdapat dalam tinjauan
pustaka berkaitan dengan tindak tutur berupa jurnal maupun skripsi.

Elita (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Ungkapan Fuman
Hyoumei dalam Tindak Tutur Masyarakat Jepang untuk Komunikasi Lintas Budaya
bagi Pembelajar Bahasa. Penelitian Elita menggunakan tinjauan pragmatik dan

memakai teori dari Yamoka. Penelitian Elita bertujuan untuk memaparkan strategi



mengeluh yang digunakan penutur terhadap lawan tutur. Penelitian Elita
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian Elita
didapatkan empat strategi yang digunakan dalam data yaitu terdapat tiga strategi
yang menunjukkan tindakan mitra tutur yang telah membawa kerugian, dua strategi
yang menyebutkan hal yang sebenarnya diharapkan oleh penutur terhadap tindakan
mitra tutur, satu strategi yang berfungsi sebagai menasehati lawan tutur atas
tindakan yang dilakukan, dan satu strategi yang menunjukkan perasaan yang
dirasakan oleh penutur terhadapitindakan'yag'dilakukan oleh-mitra tutur.

Perbedaan antara penelitian Elita dengan penelitian ini adalah terletak pada
konteks dan data yang digunakannya. Penelitian Elita tidak membahas tentang
konteks sedangkan penelitian ini membahas tentang konteks yang dikemukakan
Leech. Data yang digunakan Elita adalah drama yang berjudul Sukina Hito Ga Iru
Koto sedangkan penelitian ini meneliti tentang anime Ao no Ekusashisuto. Adapun
persamaan penelitian Elita dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang keluhan.

Yani (2017) dalam skripsinya yang berjudul Fungsi Tindak Tutur Ekspresif
dalam Film “Stand By Me Doraemon’’ yang menggunakan tinjauan pragmatik dari
Yamaoka. Penelitian Yani bertujuan untuk mengetahu‘i fungsi tindak tutur yang
terdapat dalam film Stand By Me Doraemon. Penelitian Yani menggunakan metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Tahap pengumpulan data yang
dilakukan Yani adalah metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap
(SBLC). Tahap analisis data digunakan metode padan pragmatis dengan teknik
pilah unsur penentu (PUP). Tahap penyajian analisis data Yani menggunakan

metode formal dan informal. Dari penelitian Yani ditemukan 22 data fungsi tindak



tutur ekspresif diantaranya delapan fungsi emosi, dua terimakasih, empat
permintaan maaf, satu fungsi berkat, tiga fungsi dorongan atau pengharapan, dan
empat fungsi keinginan atau tekad.

Perbedaan penelitian Yani dengan penelitian ini terletak pada sumber data
dan konteks. Yani menggunakan teori konteks dari Dell Hymes sedangkan
penelitian ini menggunakan teori konteks dari Leech.

Tazkia (2017) dalam skripsinya yang berjudul Tindak Tutur Ekspresif dalam
komik Watashi..ga--Mama. yo rmenggunakan’\teori ; yang-dikemukakan Searle.
Penelitian Tazkia bertujuan untuk mendeskripsikan maksud tuturan ekspresif dalam
komik Watashi ga Mama yo, serta membedakan bentuk tindak tutur yang
ditemukan. Penelitian yang digunakan oleh Tazkia adalah metode deskriptif
kualitatif, dengan metode penyediaan data dengan dua teknik yaitu, teknik dasarnya
menggunakan teknik simak sedangkan teknik lanjutannya teknik catat. Dalam
menganalisis data Tazkia menggunakan metode padan pragmatis. Sedangkan
dalam penyediaan hasil menggunakan metode informal. Didapatkan hasil dari
penelitian Tazkia yaitu terdapat 22 sampel data diantaranya lima data yang
menyatakan kesulitan, dua data yang‘'menyatakan kesukaan, dua data yang
menyatakan kesengsaraan, enam data yang meyatakan ‘kebencian, satu data yang
menyatakan kebahagiaan, satu data yang menyatakan kesenangan, dua data yang
menyatakan Kritikan, satu data mengungkapkan terimakasih, dan dua data yang
menyatakan pujian.

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terletak
pada teori dan data yang digunakanya. Penelitian ini menggunakan data yang

diperoleh dari anime, sedangkan penelitian Tazkia diambil dari komik. Teori yang



digunakan oleh Tazkia adalah teori dari Dell Hyimes, sedangkan penelitian ini
memakai teori dari Leech.

Komariyah (2017) dalam skripsinya yang berjudul Tindak Tutur Ekspresif
dalam Samba karya Oliver Nacache dan Eric Toledano yang menggunakan teori
Searle. Penelitian Komariyah bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk dan
fungsi tindak tutur ekspresif dalam film Samba. Metode pada penelitan Komariyah
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan metode penyediaan data dengan
dua teknik yaitu-teknik dasarnya:menggunakans teknik simak-sedangkan teknik
lanjutannya teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Dalam menganalisis data
Komariyah menggunakan metode agih, dengan teknik dasarnya bagi unsur
langsung (BUL) teknik lanjutannya teknik baca markah (BM). Sedangkan dalam
penyediaan hasil menggunakan, metode informal. Hasil dari penelitan Komariyah
didapatkan 84 data diantaranya 13 data yang menyampaikan terimakasih, 13 data
yang menyampaikan selamat/pujian, 10 data yang mengungkapkan permintaan
maaf, satu data yang mengungkapkan rasa simpati, 32 data yang menyampaikan
kemarahan, dan 15 data yang mengucapkan salam.

Perbedaan yang terlihat antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saat
ini yaitu terletak pada data yang digunakan. Penelitian éaat ini menggunakan data
dari anime dengan teori fungsi tindak tutur ekspresif dari Yamaoka. Adapun
perbedaan lain yang terlihat dari penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu
yaitu pada bagian landasan teori poin konteks atau situasi tutur, penelitian terdahulu
menggunakan teori dari Dell Hymes sedangkan peneliti saat ini menggunakan teori

konteks dari Leech.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini yaitu terletak pada teori dan sumber data yang digunakan.
Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-
sama menggunakan tinjauan pragmatik.

1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif,
yaitu mengumpulkan referensi yang berhubungan dengan penelitian. Menurut
Sudaryanto (2015:15) metode kualitatifiadalah metode penelitian yang semata-mata
hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris
hidup pada penutur-penuturnya sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa data
apa adanya.

Metode deskriptif lebih terfokus pada penelitian yang bersangkutan dengan
sikap atau pandangan peneliti' terhadap adanya dan tidak adanya penggunaan
bahasa daripada menandai cara penanganan bahasa tahap demi tahap dan langkah
demi langkah (Sudaryanto, 2015:62-63). Oleh karena itu, hasil yang didapat dari
penelitian kualitatif ini bersifat analisis. Metode dan langkah-langkah yang
digunakan pada peneltian ini-adalah teknik. pengumpulan data, teknik analisis data,
dan teknik penyajian hasil analisis data. |
1.7.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode simak dalam teknik pengumpulan data peneliti
dapat mengkaji bahasa dalam sebuah anime. Istilah menyimak tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa

secara tertulis (Mahsun,2005:90).
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Metode simak mempuyai teknik dasar dan lanjutan. Teknik dasar yang
digunakan adalah teknik sadap, yaitu melaksanakan teknik simak dengan menyadap
penggunaan bahasa, penyadapan penggunaan bahasa yang dimaksudkan adalah
menyangkut penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis. Teknik lanjutan
yang digunakan yaitu teknik simak bebas libat cakap (SBLC), peneliti hanya
sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh informannya, peneliti tidak terlibat
dalam peristiwa penuturan yang bahasa sedang diteliti. Sumber data yang
digunakan dari bahasa lisan yaitu herupa tuturan yang terdapat dalam anime Ao no
Ekusoshisuto.

1.7.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan pada tahap analisis data yaitu, metode padan pragmatis.
Metode padan pragmatis adalah metode yang menggunakan konteks sebagai
penentu. Teknik analisis data yang digunakan yaitu, teknik pilah unsur penentu
(PUP). Sudaryanto (1993:1) mengatakan teknik pilah unsur penentu adalah teknik
analisis data dengan cara memilah-milah suatu kebahasaan yang dianalisis dengan
alat penentu yang berupa daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh
penelitinya.

Langkah-langkah yang digunakan dalam menganélisis sebagai berikut :

1. Menyimak dan mencatat setiap tuturan yang mengandung tindak tutur
ekspresif mengeluh.

2. MengkKlasifikasikan dan menganalisis setiap tuturan yang mengandung tindak
tutur ekspresif mengeluh yang terdapat dalam anime Ao no Ekusoshisuto.

3. Membuat kesimpulan.
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1.7.3 Metode dan Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan metode
penyajian informal. Sudaryanto (1993:145) mengatakan bahwa penyajian informal
adalah perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis
sifatnya. Metode informal ini digunakan agar pembaca mudah untuk memahaminya.
1.8 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari IV Bab. Bab | berisikan tentang pendahuluan terdiri
dari latar belakang, rumusan;masalah] batasan masalah, tujuan-penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka. Bab Il berisikan tentang penjelasan landasan teori yang
berhubungan dengan penelitian. Bab 111 tediri dari analisis data. Bab IV berisikan

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB I1

KERANGKA TEORI

2.1 Pragmatik

Linguistik merupakan ilmu bahasa yang memiliki banyak cabang ilmu. Salah
satu cabang ilmu linguistik adalah pragmatik. Pragmatik merupakan cabang ilmu
yang digunakan untuk mengkaji makna bahasa berdasarkan aspek-aspek yang
berada di luar dari unsur kebahasaan yang disebut dengan konteks. Pragmatik
dalam bahasa Jepang adalah go;}’oulroh atau 28 .
Definisi pragmatik menurut Koizumi (2013:281) adalah

I FRE O FNEZMAE LD . et L $55MITRv, SiEinlls
WT, FEEEbDGmICE WV TR snd, Fahie LT,
ZHUHWOLNDEREORTHO THEIZE®RZ 22 L ITR b,
Goyouron wa go no youhou wo chousashitari, kentoushitarisuru bumonwa nai.
Gengo dentatsu ni oite, hatsuwa aru bamen ni oite nasareru. Hatsuwa toshite bun
wa, sore ga mochiirareru kankyou no naka de hajimete tekisetsu na imi wo motsu
koto ni naru.

‘Pragmatik bukanlah bidang yang meneliti atau meninjau aturan penggunaan
bahasa. Pragmatik mengkhususkan masalah ujaran dalam situasi pada penyampaian
bahasa. Kalimat sebagai ujaran baru akan-memiliki makna yang tepat bila
digunakan dalam situasi.’

Kridalaksana (1982:137) menyatakan pragmatik merupakan syarat-syarat
yang mengakibatkan serasi-tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi. Yule
juga mengemukakan pendapatnya mengenai pragmatik, definisi pragmatik menurut
Yule (1996:3) yaitu 1) bidang yang mengkaji makna penutur, 2) bidang yang
mengkaji menurut konteksnya, 3) bidang yang melebihi kajian tentang makna yang
diujarkan, mengkaji makna yang dikomunikasikan atau terkomunikasikan oleh

pembicara, dan 4) bidang yang mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang

membatasi partisipan yang terlibat dalam percakapan tertentu.
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Berdasarkan definisi ketiga ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik
merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang makna dari penutur maupun
lawan tutur yang berkaitan dengan konteks atau situasi tutur dalam berkomunikasi.
2.2 Tindak Tutur

Tindak tutur dalam bahasa Jepang disebut = #5172 gengokoui. Tindak tutur
merupakan salah satu kajian di bidang pragmatik. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Koizumi (2001:81) :

F T AOMEE TR OERS I Doy gy 5.

il

Gengokoui no kenkyuu ha, goyouron no ryouiki no kenkyuu to shite toriatsu katte
iru.

‘Sebuah studi mengenai tindak tutur merupakan bagian penelitian dari bidang
pragmatik’.

Oleh karena itu, Searle (1979: 35-36) berpendapat ada tiga jenis tindak, yaitu
tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak lokusi merupakan tindak
bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai dengan makna yang dikandung oleh
kata, frasa, dan kalimat itu sendiri. Tindak ilokusi merupakan tindak melakukan
sesuatu dengan fungsi tertentu. Tindak perlokusi merupakan tuturan yang
diucapkan penutur sering memiliki efek-atau daya pengaruhkepada mitra tutur.

Searle (1979:140-141) mengatakan tindak ilokusi dikategori menjadi lima

macam yaitu:

a. Asertif atau representatif
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Asertif atau reprsentatif merupakan bentuk tuturan yang mengikat penutur
pada kebenaran proposisi yang diungkapkan. Misalnya menyatakan, menuntut,
mengakui, melaporkan, menunjukkan, menyebutkan, dan memberikan kesaksian.
b. Direktif

Direktif merupakan bentuk tuturan dengan maksud tuturannya agar mitra
tutur melakukan tindakan yang disebutkan oleh penutur dalam tuturannya.
Tindakan yang tergolong direktif yaitu memaksa, mengajak, meminta, menyuruh,
menagih, mendesak,-memaohon, menyarankan, ‘memberikan-aba-aba, memerintah,
dan menantang.

c. Ekspresif

Ekspresif merupakan tuturan yang dimaksudkan penuturnya agar ujaran
dapat diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tuturan tersebut.
Tindak tutur yang tergolong tindak tutur ekspresif antara lain memuji, mengkritik,
mengucapkan terima kasih, mengeluh, menyalahkan, menyanjung, dan
mengucapkan selamat.

d. Komisif

Komisif merupakan tuturan yang mengikat penuturnya untuk melaksanakan
apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Tuturan yang fermasuk ke dalam komisif
adalah berjanji, bersumpah, menyatakan kesanggupan, dan mengancam.

e. Deklarasi

Deklarasi merupakan tuturan yang dimaksudkan penuturnya untuk

menciptakan hal (keadaan, status, dan hal lain sebagainya) yang baru. Tuturan yang

termasuk dalam deklarasi adalah memutuskan, mengesahkan, melarang,
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membatalkan, mengabulkan, mengizinkan, menggolongkan, mengangkat, dan
mengampuni.

Berdasarkan pembagian tindak tutur di atas peneliti hanya membahas tentang
tindak tutur ekspresif. Tindak tutur ekspresif merupakan pokok pembahasan dari
peneliti saat ini dikarenakan peneliti membahas tentang tindak tutur mengeluh yang
terdapat pada tindak tutur ekspresif.

2.3 Tindak Tutur Ekspresif

Tutur ekspresif-adalah tindak tutur‘yang menyatakan sesuatu yang dirasakan
oleh penutur (Searle 1969: 53). Bentuk tindak tutur yang dicerminkan oleh tindak
tutur ekspresif bersifat psikologis dan menggambarkan perasaan yang sedang
dirasakan oleh penutur saat peristiwa tutur terjadi.

Tindak tutur ekspresif memiliki banyak fungsi, menurut Yamoka (2010:127)
fungsi tindak tutur ekspresif itu terdiri atas enam macam, yaitu mengekspresikan
perasaan, mengucapkan terimakasih, mengucapkan rasa tidak puas atau mengeluh,
mengucapkan berkat atau selamat, pengharapan, dan mengucapkan keinginan atau
tekad.

Berdasarkan fungsi tersebut maka dapat disimpulakn bahwa semua tuturan
mempunyai tujuan pada setiap klasifikasinya (Yamadka, 2010:127). Yamaoka
(2010:125) berpendapat £ 5.3 O L F I B3 5 X{THEHEE ] sanyosha no
shinjou ni kansuru suikou kinou ‘tingkat keberhasilannya berhubungan dengan
perasaan peserta’. Yamaoka mengatakan bahwa tujuan dari tindak tutur ekspresif

adalah menunjukkan fungsi mengenai perasaan penutur.
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2.4 Bentuk Tindak Tutur
Tindak tutur dapat dibedakan menjadi tindak tutur langsung dan tindak tutur
tidak langsung (Wijana dan Rohmadi (2009:27)). Berikut penjelasan tentang
bentuk tindak tutur tersebut:
1.  Tindak tutur langsung
Tindak tutur langsung atau dikenal dengan direct speech act. Tindak tutur
langsung merupakan tuturan yang memiliki fungsi sesuai dengan tipe kalimat.
Contoh tindak tutur-langsung sebagai berikut:
(4) Sidin memiliki lima ekor kucing
(5) Dimanakah letak pulau Bali?
(6) Ambilkan baju sayal
(Wijana dan Rohmadi, 2009,28)
Tiga contoh di atas merupakan tindak tutur langsung. Kalimat (4) merupakan
kalimat berita yang berfungsi untuk memberikan informasi bahwa Sidin memiliki
lima ekor kucing. Pada kalimat (5) merupakan kalimat tanya yang memiliki tujuan
untuk menyatakan letak pulau Bali. Kalimat (6) merupakan kalimat perintah yang
bertujuan untuk memperintahkan mengambilkan baju.
2. Tindak tutur tidak langsung
Tindak tutur tidak langsung disebut dengan indirect speech act. Tindak tutur
tidak langsung merupakan tuturan yang memiliki fungsi tidak sesuai dengan tipe
kalimat. Contoh tindak tutur tidak langsung:
(7) Ada makanan di lemari
(8) Dimana sapunya?
(Wijana dan Rohmadi, 2009:29)

Dua contoh di atas merupakan tindak tutur tidak langung. Pada kalimat (7)

apabila diucapkan kepada seorang teman yang membutuhkan makanan,
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dimaksudkan untuk memperintahan lawan tuturnya untuk mengambil makanan di
lemari, bukan hanya sekedar mengatakan kalau di lemari ada makanan. Pada
kalimat (8) bila diucapkan oleh seorang ibu kepada anaknya, maka kalimat tersebut
selain untuk bertanya sekaligus memerintah anaknya untuk mengambilkan sapu.

Peneliti menggunakan bentuk tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak
langsung untuk membantu penutur dalam menentukan makna tuturan yang
disampaikan oleh penutur. Setelah didapat bentuk tuturan tersebut peneliti dapat
mengelompokkan-tuturan berdasarkan bentuk:
2.5 Aspek-aspek Tindak Tutur

Leech (1999: 13-15) menyatakan terdapat aspek tindak tutur, aspek- aspek
tindak tutur tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1.  Penutur dan Lawan Tutur

Penutur adalah orang yang Bertutur, yaitu orang yang menyampaikan fungsi
pragmatik tertentu di dalam peristiwa komunikasi. Sedangkan lawan tutur adalah
orang yang menjadi sasaran sekaligus kawan penutur. dan mitra tutur antara lain
usia, latar belakang sosial, ekonomi, jenis kelamin, tingkat, tingkat keakraban, dan
sebagainya.
2.  Konteks tutur

Konteks tutur adalah situasi lingkungan yang memungkinkan atau yang
mendukung peserta dalam berinteraksi dan membuat ujaran mereka dapat dipahami.
Konteks tutur ini berarti semua latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama
oleh penutur dan lawan tutur. Konteks berperan sebagai pembantu mitra tutur dalam

menafsirkan maksud yang ingin dinyatakan oleh penutur.
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3. Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan adalah hal yang diinginkan oleh penutur dengan melakukan
tindakan dalam bertutur. Komponen ini yang melatarbelakangi terjadinya tuturan
karena semua tuturan memiliki sebuah ujaran.
4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Pragmatik menangani ‘concrete and dynamic entites’ sedangkan yang dikaji
didalam gramatika adalah abstract and static entutues’. Jadi, dalam pragmatik,
tuturan itu benar-benar merupakan:tindak ujar yang:memang-adalah tindak verbal.
Alasan dikatakan tindak verbal karena sudah jelas bahwa tuturan yang disampaikan
oleh penutur dalam sebuah lingkungan masyarakat bahasa adalah sesuatu yang
bersifat konkret dan dicermati melalui konteks atau situasi tuturan.
5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal

Tuturan sebagai tindak verbal dapat dilihat secara jelas pada bentuk seperti,
‘Tanganku gatal’, sebagai kalimat dengan melihat susunan dan hubungan kata
dalam kalimat saja, bentuk kebahasaan yang seperti itu dapat dikatakan sebagai
sebuah pernyataan yang jelas yang berguna untuk menyampaikan informasi secara
jelas. yang digunakan dalam rangkapragmatik, yang merupakan bentuk dari tindak
tutur. Oleh karena itu, tuturan yang dihasilkan merupakah bentuk dari tindak verbal.
2.6 REFEBA Fuman Hyoumei ‘Mengeluh’

Definisi mengeluh menurut Yamaoka (2010:182) merupakan salah satu
fungsi dari tindak tutur ekspresif. Mengeluh berfungsi sebagai bentuk perasaan

tidak puas penutur terhadap lawan tutur. Mengeluh (tidak puas) disebut dengan A~
i 7<) Fuman Hyoumei, Yamaoka (2010:182) mendefinisikan fungsi tindak tutur

mengeluh bertujuan untuk mengkomunikasikan perasaan penutur terhadap mitra
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tutur atas kerugian rasa atau rasa tidak puas yang diperoleh dari mitra tutur. Adanya
ketidakpuasan ini dikarenakan kerugian yang dibuat oleh pihak lain terhadap
penutur, sehingga membuat penutur merasa tidak senang.

Defenisi menngeluh menurut Yamaoka (2010:182) :

REHIANEIBMREZB R BN RH LD T, L HRDXATWN =L 20
DTHDH

Ningen kankei o sokonau osore ga aru node, dareshi mo narubeku okonaitakunai
mono de aru

‘Mengeluh merupakan sesuatu‘yang' tidak diinginkan: karena beresiko merusak
hubungan manusia’

Mengeluh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengeluh) berasal dari kata keluh, yang mana
mengeluh adalah menyatakan perasaan susah dikarenakan adanya penderitaan,
kesakitan, kekecewaan, dan sebagainya. Mengeluh termasuk ke dalam tindak tutur
ekspresif dikarenakan mengeluh'merupakan cara penutur mengkomunikasikan rasa
tidak puas terhadap sesuatu yang dilakukan oleh lawan tutur.

Tuturan keluhan dapat dijadikan sebagai evaluasi atau bentuk keinginan
terhadap keluhan yang dituturkan oleh penutur, walaupun pada awalnya penutur
dirugikan oleh lawan tutur. Oleh karena itu, ketidakpuasan dari penutur
diungkapkan kepada lawan tutur sebagai bentuk penolakan kerugian yang
disebabkan oleh lawan tutur. Oleh karena itu, dilihat dari kondisi pragmatisnya
penutur mengeluh sedangkan lawan tutur merasa bersalah atas kerugian yang
diperbuatnya. Oleh karena itu, dengan adanya keluhan dapat membuat mitra tutur
merasa bahwa penutur menginginkan perubahan dari diri mitra tutur. Berikut
contoh tindak tutur ekspresif fungsi mengeluh menurut Yamaoka (2010:120) :

A0 bRiotATE L.
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B: A ZH LAR7R L,

A: 30 pun mo mattanda yo.
B: Hontou ni moushiwakenai.

A: Saya sudah menunggu selama 30 menit.
B: Saya sangat menyesal.

Percakapan di atas merupakan tuturan ekspresif fungsi mengeluh terlihat pada
tuturan yang diucapkan oleh A kepada B yaitu ‘Saya sudah menunggu 30 menit’.
Terjadi tuturan ekspresif fungsi mengeluh.ini dikarena B telah merugikan A karena
A sudah lama menungglj Bakan tetapi- B tyidaikl datang. Oleh karena itu, A
menyatakan keluhan kepada B. Tujuan adanya keluhan tersebut agar B mengerti
atas keluhan dari A yang telah membuat waktunya terbuang dan membuatnya
menunggu lama.

Secara garis besar, menurut Yamaoka dalam penelitian Elita (2018:141)
pengelompokan fuman hyoumel "dilihat dari pendeskripsiannya terdiri dari dua
yaitu:

1. F— AFROFESLHE Daiichininsho no jishou byousha ‘menyampaikan rasa

tidak senang atau keluhan dengan mendeskripsikan keadaannya dari diri

penutur’.
2. 9 AFROHELHEE Dainininshou no jishou byousa ‘menyampaikan rasa

tidak senang atau keluhan dengan mendeskripsikan keadaannya dari mitra
tutur’.
Berdasarkan kedua pendeskripsian di atas, peneliti hanya menfokuskan pada
pendeskripsian yang kedua yaitu 55 — AFROFELHEE Dainininshou no jishou
byousa ‘menyampaikan rasa tidak senang atau keluhan dengan mendeskripsikan

keadaannya dari mitra tutur’. Pada penelitian ini peneliti akan meneliti mengenai
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keluhan yang dirasakan oleh penutur terhadap tindakan lawan tutur yang telah
merugikan penutur, karena dari keluhan penutur terhadap mitra tutur dapat
menghasilkan perubahan terhadap mitra tutur atau lawan tutur. Oleh karena itu,
peneliti hanya mengambil pada pendeskripsian bagian kedua.
2.6.1 Strategi Mengeluh

Mengeluh merupakan tuturan ekspresif yang terjadi karena adanya salah satu
pihak yang dirugikan. Dalam berkomunikasi untuk menyampaikan keluhan,
penutur tidak menuturkan secara langsung-keluhan tersebut agar-lawan tutur tidak
merasa bersalah dan tidak merusak hubungan antara penutur dan lawan tutur.
Tujuan adanya keluhan ini, penutur mengharapkan perubahan terhadap lawan tutur
mengenai hal yang dikeluhkannya. Oleh karena itu, Yamaoka (2010:189-191)
memberikan strategi mengeluh sebagai berikut.

1. FEARTARZ ) Kihonteki [fuman hyoumei] ‘Dasar (keluhan)’
Terdapat lima strategi pada dasar keluhan diantaranya:

a.  HOARF|EZE%E$ 5 Jibun no furieki o kokuchi suru ‘menyampaikan
kerugian yang diperoleh oleh diri sendiri)’

Contoh:

1 TWESAFF-T- &
Zuibun matta yo
‘Saya sudah menunggu cukup lama loh’

2. Bl Z BRI S 72 Lo g
Eiga o misokonatta janai ka
‘Apakah kamu tidak ketinggalan film’

bh. AHZZEZLLO LM FOITH LM IIH T 25 Furieki o
motarashita aite no koui o shiteki(hihan) suru ‘menunjukkan Kkritikan
terhadap tindakan mitra tutur yang telah membawa kerugian

Contoh:
3. EMroT-h
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Osokatta ne
‘Kamu terlambat ya’

4, AP > TATER
Nani yattenda yo
‘Apa yang kamu lakukan’

5. KALU 72y
Shitsurei janai ka
‘Permisi’

6. H D 27\
Arienali
‘Tidak mungkln

ﬂﬁﬁéﬂfb\f_tﬁi Lb‘n‘*?ﬁ%}i%{ﬁ {4 L“Cﬁb‘ﬂm“é Kitai sarete
ita nozomashii kekka o hanjitsu kasou to shite kokuchi suru ‘menyebutkan hal
yang sebenarnya diharapkan dari mitra tutur akan tetapi hal tersebut tidak
terjadi’

Contoh:

7. b2 LRk ER STV X
Motto hayaku kuru to omotte ita yo
‘Akan lebih baik kamu datang lebih awal’

8. L o<IZEWVWTAHIXTIZEAH ?
Tokku ni tsuiteru hazu darou?
‘Harusnya datang dari tadi, kan?’

AR E LD LI FOIT AR LT E %2 79 5 Furieki o
motarashita aite no koui ni taishite:chuukoku o-suru ‘menasehati lawan tutur
atas tindakan yang telah-mendatangkan kerugian dan rasa tidak senang

Contoh:

9. BNDH72 K
Okureruna yo
‘jangan terlambat’

10. ST AL
Fuzakenna yo
‘Jangan bercanda’

11 WWIIRIZ LA K
likagen ni shiro yo
‘Buatlah lebih mudah’
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12. L T<it &
Kanben shite kure yo
‘Maafkan saya’

e.  AFIERIC K-> THIEEZ SN OIE 2 KI5 =g 2R )
Furieki ni yotte hikiokosareta fuman no kanjou o hyoumei suru
‘Menunjukkan perasaan yang dirasakan akibat kerugian yang ditimbulkan’

Contoh:

13. WHWnb L7z Xk
Iraira shita yo
‘Saya tersakiti’
14. EhH LWL X
Okurecha komaru yo
‘Jika terlambat akan dapat masalah’
15. FFE72n
Yurusenai
‘Tidak dapat dimaafkan’
16. 5 U sz

Shijirarenai
‘Tidak dapat dipercaya’

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi yang berkaitan
dengan %5 — AFRDOFLHEE dainininshou no jishou byousha ‘menyampaikan
rasa tidak senang atau keluhan dengan mendeskripsikan keadaannya dari diri mitra
tutur’. Strategi ini sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu penutur menyampaikan
keluhan terhadap mitra tutur atas tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur. Dari
keluhan tersebut, penutur menginginkan perubahan dari mitra tutur. Oleh karena itu,
yang berkaitan dengan dainininshou no jishou byousha adalah strategi bagian

pertama dari nomer dua sampai empat.

24



BAB Il

ANALISIS TINDAK TUTUR EKSPRESIF MENGELUH DALAM
ANIME AO NO EKUSOSHISUTO

3.1 Pengantar

Bab ini menganalisis mengenai tindak tutur ekspresif mengeluh dalam anime
Ao no Ekusoshisuto. Langkah awal dari penelitian ini dilakukan dengan
menentukan terlebih dahulu konteks percakapan dari data yang akan di teliti.
Analisis konteks pada data pen,el_itian ini menggun.akan teori yang dikemukakan
oleh Leech (1999). Sedangkan dalam menentukan behtuk tuturan menggunakan
teori wijana dan Rohmadi (2009). Kemudian, strategi tindak tutur ekspresif
mengeluh menggunakan teori Yamaoka (2010).

Jumlah dari keseluruhan data yang dianalisis adalah sembilan data. Dari
Sembilan data tersebut dibagi menjadi dua, yaitu sebanyak empat buah tindak tutur
ekspresif mengeluh langsung dan lima buah data tindak tutur ekspresif mengeluh
tidak langsung. Berikut uraian mengenai bentuk dan strategi mengeluh.

3.2 Bentuk Mengeluh Langsung dan Strategi yang digunakan

Bentuk mengeluh secaralangsung, yang terdapat pada anime Ao no
Ekusoshisuto dituliskan sebagai sumber data. Kemudian ‘bentuk mengeluh langsung
diurutkan dan dianalisis berdasarkan strategi mengeluh yang digunakan, yaitu:

3.2.1 Menunjukkan Kritikan Tindakan Mitra Tutur yang Telah Membawa
Kerugian

(Data 1)

LZH RO REELRNE WS oz b otz
v BT Ul niZA !

NITEBEAZIFFR L2 5 2 1N’ - T,
LAF ORI, Zo&x, o< D LEND
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Shiemi : Fukai ana o horanai to ikenakatta kara tasukatta.
Rin :Tasukatta janai daro!

Hito wa akuma o yobi shita ue ni tsukai yagatte.
Shiemi  : Gomennasai. Sakki, bikkuri shita kara

Shiemi  : Aku tidak bisa menggali lubang secara dalam, tapi syukurlah kau
membantuku.
Rin : Itu tidak perlu!
Memangaqil orang dengan sebutan setan sekarang kau menyuruhku.
Shiemi  : Maaf.
Tadi aku terkejut.

(Ao no Ekusoshisuto ep 4, 08:08-08:19)

Informasi indeksal:

Percakapan ini terjadi di kebun milik Shiemi, saat itu Rin mencoba memasuki
kebun milik Shiemi akan tetapi dikarenakan adanya mantra penangkal setan
membuat Shiemi terkejut akan kehadiran Rin. Beberapa saat kemudian Shiemi
memintai Rin untuk menggalikan lubang untuk tanaman Shiemi.

Analisis pada data (1) sebagai berikut :

1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan Lawan tutur ‘pada data (1) adalah Rin dan Shiemi yang
merupakan dua orang yang baru kenal dan memliki usia yang sama.
2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (1) terjadi pada siang hari di taman milik Shiemi,
saat itu Shiemi dengan ‘asyik-menanam bunga tiba-tiba' Rin-menghampiri Shiemi.
Karena adanya penangkal setan, secara tidak sengaja Rin merusak penangkal setan
dan membuat Shiemi merasa takut. Tanpa disadari Shiemi berteriak dengan
mengatakan kalau Rin adalah setan lalu mencoba untuk kabur. Akan tetapi,
dikarenakan Shiemi lumpuh membuat ia susah untuk berlari lalu Rin mencoba
membantu Shiemi. Karena tuturan Shiemi yang mengatakan Rin adalah setan

membuat Rin mengeluh pada Shiemi.

3. Tujuan Tuturan
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Tujuan pada tuturan A TXEEE 2 FEONL 72 5 22V S2A3 5 T hito wa
akuma o yobi shita ue ni tsukai yagatte ‘memanggil orang dengan sebutan setan
sekarang kau menyuruhku’ adalah supaya lawan tutur tidak memanggil penutur
dengan sebutan setan lalu menyuruh penutur menggali lubang untuk ditanami
bunga oleh Shiemi selaku penutur.

4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan A % HE X
L 7= 9 2 IEREN RS Y hito vwa akuma 0 yobi'shita ue ni tsukai yagatte
‘memanggil orang dengan sebutan setan sekarang kau menyuruhku’ adalah bentuk
tuturan langsung dalam situasi santai yang ditandai dengan ketika adanya tuturan,
Rin sedang membantu Shiemi dalam menanam bunga di taman. Dilihat dari penutur
dan lawan tutur dapat dikatakan bahwa bahasa yang digunakan pada tuturan adalah
bahasa informal karena Rin dan Shiemi memiliki usia yang sama.

5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk verbal pada data (1) adalah tuturan yang diucapkan
oleh Rin sebagai bentuk keluhan karena Rin mengeluh terhadap tindakan yang
dilakukan oleh Shiemi' yang memanggilnya dengan sebutan setan.

Berdasarkan percakapan di atas ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh.
Pada data (1) terdapat tindak tutur ekspresif megeluh langsung dengan strategi
mengeluh yaitu ‘menunjukkan kritikan terhadap tindakan mitra tutur yang telah
membawa kerugian’, yang terlihat pada kalimat yang diungkapkan oleh Rin kepada

Shiemi yaitu, A% BEREIIFEFONL 72 9 22V - T Hito 0 akuma wa yobi
shita ue ni tsukai yagatte ‘memanggil orang dengan sebutan setan dan sekarang

kau menyuruhku’. Pada tuturan yang diungkapkan oleh Rin kepada Shiemi terlihat
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bahwa Rin mengeluh terhadap tindakan Shiemi yang telah meneriaki Rin dengan
sebutan setan, Setelah itu Shiemi menyuruh Rin untuk membantunya dalam
menggali lubang untuk ditanami bunga milik Shiemi.

Penanda keluhan dari Rin yaitu terlihat adanya permintaan maaf Shiemi
kepada Rin karena Shiemi telah melakukan kesalahan yang telah membuat Rin
merasa tidak nyaman karena telah memanggilnya dengan sebutan setan dan
menyusahkan Rin dalam hal menggali lubang untuk ditanami bunga milik Shiemi.
(Data 2)
= BRI A. RERBRASAL?

DA BV
¥ Th, [MIZE S TL .
Yukio : Oniisan, daijoubu oniisan?
Rin : Osoi!
Yukio : demo, ma ni au desho.
Yukio : Kak, kamu baik- baik saja?
Rin : Lama!
Yukio : Tapi, tepat waktu kan.
(Ao no Ekusoshisuto ep 7, 20:58-21.00)
Informasi indeksal:

Percakapan terjadi ketika'Rin sudah terdesak dan hampir dibunuh oleh setan,
tiba-tiba Yukio menyelamatkan Rin dari terkaman setan-yang akan membunuh Rin.

Analisis pada data (2) sebagai berikut :

1. Penutur dan lawan tutur

Penutur dan lawan tutur pada data (2) adalah Rin dan Yukio, yang mana

penutur memiliki usia yang lebih tua dari lawan tutur, hubungan antara penutur dan

lawan tutur sangat dekat karena hubungan keluarga yaitu kakak dan adik.

2. Konteks Tuturan

28



Konteks tuturan pada data (2) terjadi pada siang hari di kamar mandi
perempuan, ketika Rin mencoba menolong Shiemi dari terkaman setan yang
mencoba untuk mencelakai Shiemi. Rin berusaha membantu Shiemi, akan tetapi
Rin tidak mampu menyelamatkan dirinya dan dalam keadaan terdesak Rin berharap
Yukio datang membantunya. Ketika Rin hampir dibunuh, tiba-tiba Yukio datang
membantu Rin dan mencoba membunuh setan tersebut. Oleh karena itu, membuat
Rin mengeluh terhadap Yukio yang terlambat dalam membantu Rin.

3. Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan Z\ > osoi ‘lama’ adalah supaya Yukio dapat segera datang

menolong dan menyelamatkan Rin.
4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan ##\> osoi

‘lama’ adalah bentuk tuturan langsung dalam situasi yang terdesak dan tidak formal.
Dikarenakan penutur memiliki usia lebih tua dari lawan tutur sehingga bahasa yang
digunakan oleh penutur adalah bahasa informal.

5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai/produk verbal pada tuturan 2\ Y 0soi “lama’ adalah tuturan

verbal yang diucapkan oleh Rin sebagai bentuk keluhan yang diakibatkan oleh
Yukio yang datang terlambat dalam menyelamatkan nyawa Rin.

Pada data (2) ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh langsung. Tindak
tutur ekspresif mengeluh yang di temukan menggunakan strategi ‘menunjukkan
kritikan terhadap tindakan mitra tutur yang telah membawa kerugian’. Pada
percakapan di atas terdapat keluhan langsung yang dinyatakan oleh Rin terhadap

Yukio yaitu #\ !Osoi! Lamal, pada tuturan tersebut terlihat bahwa Rin mengeluh
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kepada Yukio secara langsung terhadap tindakan Yukio yang datang terlambat
dalam menyelamatkan Rin.

Penanda keluhan dari Rin yaitu terlihat dari jawaban Yukio yang mengatakan
bahwa ‘tapi, tepat waktu kan’, yang berarti walaupun saya sedikit terlambat
setidaknya kamu bisa tertolong dan nyawamu selamat.

(Data 3)

VY MBI LE 2 090, RI T - o TE?
" bbb R T IOR,

G B R T R,

B IR Ol 5 F D = &2,
U2 0 (o ofame o)

Rin  : Ore wa nan shiyou kana? Tsuuka, doragu-n tte nan da?
Ryuuji : Aa, mou nangina yatsu yana.

Ryuukishi wa juuka de tatakau shougou.

Kishi wa touken de tatakau shougou no koto ya.
Rin (... )

Rin  : Aku seharusnya memilih apa ya? Lalu, dragon itu apa?

Ryuuji : Ahh, dasar orang yang menyusahkan!
Dragon adalah gelar bertarung dengan menggunakan senjata atau pistol.
Knight adalah bertarung dengan menggunakan pedang.

Rin (... )

(Ao no Ekusoshisuto ep 7, 05:31-05:48)
Informasi indeksal: ‘

Percakapan di atas terjadi di kelas saat pemilihan bidang dalam membasmi
setan, ketika itu Rin tidak tahu apa-apa tentang semua bidang yang tertetera dalam
kertas yang diberikan kepada semua murid.

Analisis pada data (3) sebagai berikut:
1. Penutur dan Lawan Tutur
Penutur dan lawan tutur pada pada data (3) adalah Ryuuji dan Rin, yang mana

penutur dan lawan tutur memiliki usia yang sama, penutur dan lawan tutur memiliki

hubungan pertemanan yang akrab.
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2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (3) terjadi pada siang hari di dalam kelas saat jam
istirahat setelah sensei membagikan angket guna untuk menentukan keahlian dari
masing-masing murid yang ada di kelas.
3. Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan & & & 9 #fE72 Y > <°72 Aa, mou nangina yatsu yana ‘Ahh,
dasar orang yang menyusahkan’ yaitu supaya Rin tidak nyinyir dan menyimak
setiap informasi yang diberikan-oleh'teman-temannya sehingga lawan tutur tidak
susah mengulangi informasi yang diberikan.
4. Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan & & % 5
72 v R° 72 adalah bentuk|tuturan langsung dalam situasi santai. Penanda
tuturan tersebut dikatakan dalam bahasa informal terlihat pada kata <°7 pada akhir

kalimat yang berarti melakukan. ketika adanya tuturan, penutur dan lawan tutur
dapat dikatakan bahwa bahasa yang digunakan adalah bahasa informal.
5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk-verbal pada data (3) adalah tuturan yang diucapkan
oleh Ryuuji sebagai bentuk keluhan penutur terhadap tindakan lawan tutur yang
membuat penutur merasa rugi atau membuat penutur merasa tidak nyaman.

Data (3) ditemukannya tindak tutur ekspresif mengeluh, tindak tutur yang
ditemukan yaitu tindak tutur ekspresif mengeluh langsung dengan menggunakan
strategi yaitu ‘menunjukkan kritikan terhadap tindakan mitra tutur yang telah
membawa kerugian’. Pada ungkapan yang dituturkan oleh Ryuuji terlihat bahwa

Ryuji mengungkapkan rasa kesal yang dirasakan akibat kerugian yang ditimbulkan
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oleh Rin terlihat pada ungkapan Ryuuji yaitu & & , 5 #7727 <272 aa, mou
nangina yatsu yana ‘ahh, dasar orang yang menyusahkan!’. Pada ungkapan Ryuuji
terlihat bahwa Ryuuji mengeluh dengan mengungkapkan apa yang dirasakannya
terhadap tindakan yang dilakukan oleh Rin, Ryuuji mengeluh secara langsung
terhadap tindakan yang dilakukan oleh Rin yang selalu nyinyir dalam menanyakan
tentang pembagian keahlian padahal sebelumya teman-teman Rin telah
menjelaskannya akan tetapi ia tidak menyimak.

Penanda dari keluhan Ryu'uji' yaitu ‘terlinat 'bahwa Rin setelah Ryuuji
mengeluh akan tindakannya, Rin hanya terdiam dan mendengarkan kembali
penjelasan dari Ryuuji. Setelah penjelasan dari Ryuuji Rin hanya bisa mengangguk
pertanda ia telah memahami penjelasan dari Ryuuji.

3.2.2 Menunjukkan Perasaan yang Dirasakan Akibat Kerugian yang
Ditimbulkan

(Data 4)

SEH Rz, BRIABENRW RS THRERELA?

Uy AT LRI b A ?

8 LR LTAHAARLEEFET LRy LSARBEERROE S
BiSAEAEERX2Y LTH LA, REoTRBEE L2V L,

Vo 2 TCHESTHAE

Yukio : Ne, oniisan wa boku ga inakute mo daijoubu dayone?

Rin  : Nan dayo omae mo sekkyou ka?

Yukio : Shinpai shiterun dayo, boku dake janai chichi san ya shuudouin no
minna mo, oniisan mainichi kenka bakari shiterushi baito datte nagatzuki
shinaishi.

Rin  : Ore datte asatterun da.

Yukio : Oh ya kak, apakah kau baik-baik saja jika aku tidak ada?

Rin  : Apa-apan sih, kau juga menasehatiku?

Yukio : Aku khawatir, bukan aku saja ayah dan semua orang di biara juga.
Kakak setiap hari selalu berkelahi dan tanpa bertahan lama dalam
bekerja.

Rin  : Aku juga merasakan hal yang sama.
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(Ao no Ekusoshisuto ep 1, 04:40-04:56)

Informasi indeksal:

Percakapan di atas terjadi di kamar Yukio dan Rin, ketika Yukio mengobati
Rin karena tindakan Rin yang selalu berkelahi.

Analisis pada data (4) sebagai berikut :
1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan lawan tutur pada data (4) adalah Yukio dan Rin, yang mana
penutur dan lawan tutur memiliki hubungan keluarga yaitu hubungan adik dan
kakak yang terlihat padé ﬁngkéﬁéﬁ Yukio ;chichi san mo’ yang menyatakan kalau
Yukio dan Rin adalah sekeluarga.
2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (4) yaitu terjadi pada siang hari di kamar Rin dan
Yukio ketika Yukio mengobati luka Rin yang disebabkan oleh Rin sendiri. tuturan
terjadi ketika Yukio berencana untuk pindah ke asrama tempat Y ukio sekolah, saat
itulah Yukio memulai percakapan bahwa ia mencemaskan Rin.
3. Tujuan Tuturan

Tujuan pada tuturan .2 L TH AT &, EET LoZely R EAREE

BE s ¢ Shinpai shiterun dayo, boku dake janai chichi-sanya shuudouin no minna

mo ‘Aku khawatir, bukan aku saja ayah dan semua orang di biara juga’ yaitu supaya
Rin mampu hidup mandiri dan tidak membuat kesalahan dalam bekerja serta
mampu bersikap dewasa.

4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan /C>fc L T %

ATE X BETZT U e AR S ASPIEIERE D ¢ adalah bentuk tuturan langsung
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dalam situasi santai yang ditandai dengan akhir dari kalimat .C:fi L T 2% A 72 &
yang ditandai dengan penggunaan J diakhir kalimat. ketika adanya tuturan,

penutur dan lawan tutur dapat dikatakan bahwa bahasa yang dgunakan adalah
bahasa informal.
5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk verbal pada data (4) adalah tuturan yang diucapkan
oleh Yukio sebagai bentuk keluhan dengan menggambarkan perasaan penutur
terhadap tindakan lawan tutur yé’n'g' membuat penutur dirtgikan.

Percakapan di atas dapat ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh. Pada
data (4) ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh langsung dengan menggunakan
strategi yaitu ‘menunjukkan perasaan yang dirasakan akibat kerugian yang
ditimbulkan’. Dari percakapan di atas terlihat bahwa Yukio menunjukkan Perasaan
yang dirasakannya akibat dari tindakan Rin yaitu dibuktikan pada ungkapan yang

dituturkan oleh Yukio yaitu LB L CTHATE L, BERE T Lo R S AEE
BE s ¢ shinpai shiterun dayo, boku dake janai chichi san ya shuudouin no minna

‘aku khawatir, bukan aku saja ayah dan semua orang di biara juga’. Pada ungkapan
Yukio dapat dilihat bahwa -Yukio mengeluh secara langsung pada Rin dengan
menunjukkan perasaan khawatir, perasaan khawatir yang dimaksud oleh Yukio
adalah perasaan yang mencemaskan perilaku Rin yang selalu membuat onar dan
selalu bertengkar. Akibat dari tindakan Rin membuat semua orang
mencemaskannya dan berharap agar Rin mampu berprilaku baik dan mampu
bertahan dalam satu pekerjaan.

Penanda dari keluhan Yukio yaitu Rin menyadari bahwa perilakunya saat ini

mermbuat semua orang mencemaskannya dan ia mengakui kalau dirinya telah
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selalu membuat keributan. Pengharapan Yukio dari keluhannya itu ialah
menginginkan Rin mampu merubah prilaku buruknya, bersikap baik, tidak
berkelahi, serta mampu bertahan pada satu pekerjaan.

3.3 Bentuk Mengeluh Tidak Langsung dan Strategi yang Digunakan

3.3.1 Menunjukkan Kritikan Terhadap Tindakan Mitra Tutur yang Telah
Membawa Kerugian

(Data 5)

AR A BRIED D TH KA HReid o T,

IIN ST B ARE RBIE W) ST L TP Do TodIT 72,
g CWDDERE LIEL TV D7 ?

RN 5> TIEAIBEV Do e bXFFHZENIEA S |

Fujimoto : Mattaku, zuutai bakari dekaku nari yagatte.

Chiisai koro kara tousan tousan tte, kawaii katta noni na.
Rin . Itsu hanashi wa shiteiru na?

Otona ni natte wa kawai kattara kimochi o warui darou!

Fujimoto : Sungguh, kau hanyatumbuh secara fisik saja
Waktu kecil kau sering memanggil ayah ayah, imut sekali
Rin : Sejak kapan saya seperti itu ?
Saya sudah dewasa, kata imut membuat hati saya merasa tidak enak.

(Ao no Ekusoshisuto ep 1, 07:18-07:31)

Informasi indeksal:

Percakapan terjadi ketika Fujimoto melihat Rin-di-halaman rumah dengan
pakaian rapi seperti orang yang akan mengikuti interview pekerjaan. Akan tetapi,
dibalik adanya pakaian yang rapi ada suatu hal yang mengganggu pemandangan
Fujimoto yaitu dasi Rin, Rin terlihat tidak menggunakan dasi.

Analisis pada data (5) sebagai berikut :

1.  Penutur dan Lawan Tutur
Penutur dan lawan tutur pada data (5) adalah Fujimoto dan Rin, yang mana

Fujimoto sebagai penutur lebih tua dari lawan tutur yaitu Rin. Selain itu, Fujimoto

dan Rin memiliki hubungan keluarga yaitu hubungan antara ayah dan anak.
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2. Konteks Tuturan

Kontek tuturan pada data (5) yaitu pada siang hari terjadi di halaman rumah
milik Rin dan Fujimoto. Ketika Fujimoto mendapati pakaian Rin yang begitu
berantakan dan terlihat Rin tidak memakai dasi, ternyata Rin memang tidak tahu
cara menggunakannya.
3. Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan =< . EKRIE D THL 72 D HRAY - T Mattaku, zuutai

bakari dekaku nari yagatte:“Sungguh,, kau’hanya tumbuh, secara fisik saja’ adalah
supaya lawan tutur mampu belajar untuk menata hidupnya menjadi lebih baik dan
lebih rapi.

4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktiftas pada tuturan &< . [X{&
X220 T 72 ) XD > T Mattaku, zuutai bakari dekaku nari yagatte

‘Sungguh, kau hanya tumbuh secara fisik saja’ adalah bentuk tuturan tidak langsung
dalam situasi santai. tuturan yang dituturkan oleh penutur secara tidak langsung,
penutur mengeluhkan cara berpakaian lawan tutur yang terlihat tidak rapi. Situasi
pada tuturan terjadi pada situasi-informal dan bahasa yang digunakan oleh penutur
adalah bahasa informal karena penutur sebagai orang yang lebih tua menyampaikan
tuturan kepada lawan tutur.
5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk verbal pada data (5) adalah tuturan yang diucapkan
oleh Fujimoto sebagai bentuk keluhan terhadap tindakan lawan tutur yang tidak

mampu dalam mengurus dirinya dan hidup rapi.
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Berdasarkan percakapan di atas ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh.
Pada data (5) terdapat tindak tutur ekspresif mengeluh tidak langsung dengan
menggunakan strategi yaitu ‘menunjukkan Kritikan terhaadap tindakan mitra tutur
yang telah membawa kerugian’. Pada percakapan di atas terlihat bahwa Fujimoto
mengeluh secara tidak langsung kepada Rin tentang cara berpakaiannya. Akan
tetapi keluhan Fujimoto diungkapkan secara tidak langsung kepada Rin yaitu 4= < |
EIRIEN D TH< 72 0 HX°75 - T mattaku, zuutai bakari dekaku nari yagatte
‘sungguh, kau hanya tumbuh secara vfisik 'saja". Patla Wngkapan Fujimoto secara
tidak langsung ia mengeluhkan cara berpakaian Rin yang berantakan dengan
menguucapkan ‘hanya tumbuh secara fisik saja’. Ungkapan tersebut bermakna
kepada cara hidup Rin saat ini. Sampai saat ini Rin masih saja tidak mampu hidup
mandiri dan belum bisa menata pakaiannya dengan rapi.

Penanda keluhan Fujimoto yaitu terlihat pada jawaban Rin yang menyatakan
kalau Rin sudah dewasa. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa Rin
menyangkal kalau ia sudah dewasa hanya saja masih belum bisa membuktikan pada
Fujimoto.

(Data 6)

oA —IRREE TV D D) da? !

LAx&H THhEHEA.

A ZHZLEILTHEET Yy —Y L2002
Lx&H DS, HEHLOTWR-TIH LML T

Tsubaki : Ittai nan kai tendeiru nokane?!

Shiemi  : Sumimasen

Tsubaki : Somosomo doushite kimi dake jaaji janai nokane?
Shiemi  : Anou, undoushi yasui fuku tte kore shika nakute

Tsubaki : Sebenarnya, sudah berapa kali kamu terjatuh?!
Shiemi : Maaf pak
Tsubaki : Lagi pula kenapa kamu tidak menggunakan pakaian olahraga?
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Shiemi  : Anu, kalau baju olahraga saya tidak punya, saya hanya punya ini.
(Ao no Ekusoshisuto ep 3, 13:34-13:43)

Informasi indeksal:

Percakapan di atas terjadi pada saat pelajaran olahraga yaitu para murid harus
irgtlailsétih kecepatan dengan cara dikejar oleh salah satu binatang yang dirasuki oleh

Analisis pada data (6) sebagai berikut :
1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan-lawan tutur, yaitu-Pak Tsubaki dan Shiemi,-yang mana penutur
sebagai orang yang lebih tua dari pada lawan tutur dan hubungan penutur dengan
lawan tutur merupakan hubungan guru dan murid.
2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan terjadi pada siang hari saat jam olahraga, di arena berlari
yang dikhususkan untuk latihan kecepatan. Latihan kecepatan ini dilakukan dengan
tujuan agar para murid di akademi Sei Juu Ji bisa lebih cekatan dalam membasmi
setan. Akan tetapi, terdapat seorang murid dari akademi sei juu ji yang tidak
memakai pakaian yang dikhususkan untuk olahraga yang menyebabkan ia lambat
dalam berlari.

3. Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan  — {R{AT [B]H5 TV 5 O 2>F2?  Ittai nan kai tendeiru
nokane?‘Sebenarnya, sudah berapa kali kamu terjatuh?’ yaitu agar lawan tutur tidak
lamban serta memakai pakaian yang dikhususkan untuk olahraga dan tidak
membuat penutur susah dalam membantu lawan tutur.

4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas
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Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan —{4<{af[a]#iz
TW A O 32? Ittai nan kai tendeiru nokane?‘Sebenarnya, sudah berapa kali

kamu terjatuh?’ adalah bentuk tuturan tidak langsung dalam situasi santai. Situasi
pada tuturan terjadi pada situasi informal dan bahasa yang digunakan oleh penutur
adalah bahasa informal karena penutur sebagai orang yang lebih tua menyampaikan
tuturan kepada lawan tutur.
5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk verbal pada data (6)-adalah tuturan yang diucapkan
oleh Tsubaki adalah sebagai bentuk keluhan terhadap tindakan lawan tutur yang
tidak mampu berlari dan lambat serta tidak menggunakan baju olahraga pada
pelajaran olahraga yang menjadi penyebab lawan tutur lambat dalam berlari.

Percakapan di atas ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh. Pada data (6)
ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh tidak langsung dengan menggunakan
strategi yaitu ‘menunjukkan kritikan terhadap tindakan mitra tutur yang telah
membawa kerugian’. Pada data di atas terlihat bahwa Pak Tsubaki mengeluh secara
tidak langsung atas tindakan Shiemi, keluhan yang diungkapkan oleh Pak Tsubaki

dituturkan secara tidak langsung yaitu-terlihat-pada ungkapan — A& [a]#iz T 5
M 7)>#2? ! ittai nan kai tendeiru nokane?! ‘sebenarnya, sudah berapa kali kamu

terjatuh?!’. Pada tuturan Pak Tsubaki teresebut dapat dimaknai bahwa Pak Tsubaki
mengeluh secara tidak langsung terhadap tindakan yang dilakukan oleh Shiemi
yang selalu lambat dan terjatuh. Kalau seandainya Shiemi terus-menerus terjatuh,
Pak Tsubaki akan merasa susah untuk menarik binatang yang mengejar Shiemi agar

tidak dimakannya, selain itu penyebab Shiemi sering terjatuh dikarenakan oleh
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pakaian yang di pakainya. Pakaian yang dipakai oleh Shiemi bukanlah cocok untuk
digunakan berolah raga.

Penanda dari keluhan Pak Tsubaki adalah dengan adanya respon dari Shiemi
atas keluhan Pak Tsubaki yang disebabkan oleh Shiemi sendiri. Karena keluhan
Pak Tsubaki atas tindakan Shiemi, Shiemi meminta maaf kepada Pak Tsubaki dan
mengakui kesalahannya yang telah membuat Pak Tsubaki kesusahan.

3.3.2 Menyebutkan Hal yang Sebenarnya Diharapkan dari Mitra Tutur
(Data 7)

NRUA FROMEEZE T A2 Z VT B HR T,
—ROBIELZ 2L B oD~ DEM 2T S 2
—MDY =T EHRES TWVETNDE,

Uy RN THNNEAS |

N R B, eSS I ENRANEZENTT LHDTT,

Pheles : Gakushoku no nedan o sagero?sore wa muri na soudan desu.
Ichiryuu no ryouri o teikyou suru tameni
Ichiryuu no sozai o soroe ichiryuu no shefu o yatotte imasu kara.

Rin : Gakushoku wa betsu ni ichiryuu janakute mo ii daro!
Pheles : Shoku wa bunka desu. Ichiryuu o shiru koto ga jinsei o yutaka ni suru
no desu.

Pheles : Menurunkan harga kantin sekolah?itu adalah perdebatan yang sia-sia.
Untuk menyediakan makanan kelas satu memilh bahan yang berkualitas
tinggi dan menyewa chef kelas satu.

Rin : Kantin sekolah tidak harus untuk kelas satu kan!
Pheles : Makanan adalah budaya. Mengenal kelas satu adalah memperkaya
kehidupan.

(Ao no Ekusoshiisuto ep 6, 05:27-05:55)

Informasi indeksal:

Percakapan di atas terjadi di ruang kepala sekolah, saat itu Yukio dan Rin
terkejut melihat harga makanan di kantin yang begitu mahal dan mereka berdua
mencoba untuk bernegosiasi dengan kepala sekolah perihal penurunan harga
makanan.

Analisis pada data (7) sebagai berikut:

1. Penutur dan Lawan Tutur
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Penutur dan lawan tutur pada data (7) adalah yaitu Rin dan Pak Pheles,
hubungan antara Rin dan Pak Pheles tidak hanya sebatas kepala sekolah dengan
murid. Melainkan, Pak Pheles adalah teman dekat ayah Rin dan Yukio.

2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (7) yaitu tuturan terjadi pada siang hari, di ruang
kepala sekolah. Di ruangan kepala sekolah, Rin dan Yukio mencoba bernegosiasi
dengan kepala sekolah untuk menurunkan harga makanan agar semua murid
membeli makanan-tersebut.

3. Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan pada tuturan “FZEIFANC—I L 22 < THWVWEA !
Gakushoku wa betsu ni ichiryuu janakute mo ii daro! ‘Kantin sekolah tidak harus
untuk kelas satu kan!” adalah supaya lawan tutur dalam menetapkan harga makanan
di kantin tidak mahal dan bisa dibeli oleh semua orang di akademi.

4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan ==& 3 51/1Z
—it L 272 < THW 724 | Gakushoku wa betsu ni ichiryuu janakute mo ii

daro! ‘Kantin sekolah tidak harus-untuk kelas satu kan!" adalah bentuk tuturan tidak
langsung dalam situasi santai. tuturan yang dituturkan oleh penutur secara tidak
langsung, yangmana maksud dari tuturan tersebut ialah untuk menujukkan kalau
penutur menginginkan penurunan harga makanan. Situas pada tuturan di atas adalah
situasi informal dan bahasa yang digunakan oleh penutur adalah bahasa informal
karena penutur sebagai orang yang sudah lama kenal dan dekat sehingga penutur
menyampaikan tuturan dengan bahasa informal kepada lawan tutur.

5. Tuturan sebagai Produk Verbal

41



Tuturan sebagai produk verbal pada data (7) adalah tuturan yang diucapkan
oleh Rin adalah sebagai bentuk keluhan terhadap tindakan lawan tutur dalam
menetapkan harga makanan yang sangat mahal sehingga menyebabkan penutur
tidak ammpu dalam membelinya.

Pada percakapan di atas terlihat bahwa ditemukannya tindak tutur ekspresif
mengeluh. Pada data (7) ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh tidak langsung
dengan menggunakan strategi yaitu ‘menyebutkan hal yang sebenarnya diharapkan
dari mitra tutur’.-Pada data.di atas.terlihat-bahwa Rin menyatakan keluhan secara
tidak langsung dengan mengharapkan sesuatu yaitu pada ungkapannya “#£ 351
W= L% 72 < THWW7E A | gakushoku wa betsu ni ichiryuu janakute mo ii
daro! ‘kantin sekolah tidak harus untuk kelas satu kan!” pada ungkapan yang ditutur
oleh Rin secara tidak langsung Rin mengeluhkan harga makanan yang begitu mahal
sehingga membuat Rin tidak dapat memakan makanan itu dikarenakan tidak
memiliki cukup uang. Akan tetapi, makanan tersebut hanya bisa dibayar oleh murid
kelas satu atau orang kaya saja. Dalam keluhan tersebut secara tidak langsung Rin
mengharapkan kepada kepala sekolah agar bisa menurunkan harga makanan yang
begitu mahal. Akan tetapi, hal itu tidak-bisa-diwujudkan karena bahan makanan dan
koki yang memasak makanan tersebut adalah dua hal yang terbilang mahal dan
berkualitas.

Penanda keluhan Rin yaitu terlihat bahwa Pak Pheles menyadari dan
mengakui keluhan yang disampaikan oleh Rin benar, buktinya saja Pak Pheles
disaat makan siang di ruangannya hanya memakan mi instan. Akan tetapi, dari hal
tersebut Pak Pheles menginginkan sebuah keuntungan yaitu dengan disediakannya

makanan yang berkualitas tinggi dapat menciptakan murid yang pintar. Selain itu,
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dengan banyaknya murid kelas satu yang membeli makanan di kantin dapat
membuat pihak sekolah menjadi kaya dan uang yang didapatkan bisa dimanfaatkan
oleh pihak sekolah untuk pembangunan dan hal lainnya.

(Data 8)

N R RS B RS !
TRAIZUATEREBOTE TS 0HET.
X7 = AR
Lo
NRURA TR, HEADFEKEZHN LT HLALLEZIHLEI LET
e Zab AU e ? i TRE R
0 120 (R )

Pheles : Buji zenin kouhosei shoukaku!
Esquire koukousei omedetou gozaimasu
Seito  :Yoi!
Yokatta!
Pheles : Dewa, minasan no shoukaku o iwaishite monja o gochisou shimasu
Seito  : Eee! Monja?Semete yakiniku!
Pheles : (...c.co... )

Pheles : Tenang, kalian semua lulus
Para esquire selamat!
Murid : Bagus!
Syukurlah!
Pheles : Kalau begitu, untuk merayakan kelulusan, kita rayakan dengan monja
Murid : Eee! Monja lagi?paling tidak daging panggang
Pheles :(...... )

(Ao no ekusoshisuto-ep 9, 20:19-20:35)
Informasi indeksal :

Percakapan ini terjadi di kelas, ketika pak pheles mengumumkan hasil ujian
kepada para murid mengenai ujian membasmi setan yang diadakan secara dadakan
tanpa adanya persiapan.

Analisis pada data (8) sebagai berikut:

1.  Penutur dan Lawan Tutur
Penutur dan lawan tutur adalah Murid dan Pak Pheles yang mana hubungan

mereka adalah hubungan antara guru atau kepala sekolah dengan murid.

2. Konteks Tuturan
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Konteks tuturan pada data (8) terjadi pada siang hari di ruang kelas para
esquire, pengumuman dilakukan di depan semua murid dan para guru.
3. Tujuan Tuturan

Tujuan pada tuturan . -1H A C 2> ? O THE XA Eee! Monja
ka?Semete yakiniku! ‘Eee! Monja lagi?paling tidak daging panggang’ adalah
supaya dalam perayaan tidak memakan monja, akan tetapi menyarankan hal yang
lain seperti daging panggang.
4.  Tindak Tutur sebagai.Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan z-1% A U
2?2 W TPEX A adalah bentuk tuturan tidak langsung dalam situasi santai.

tuturan yang dituturkan oleh penutur secara tidak langsung, yangmana maksud dari
tuturan tersebut ialah untuk menujukkan kalau penutur menginginkan makanan
yang lain dan tidak suka makan monja. Situasi pada tuturan di atas adalah situasi
informal dan bahasa yang digunakan oleh penutur adalah bahasa informal. Karena
pada situasi tuturan semua sedang merayakan kelulusan yang dilaksanakan secara
tidak formal hanya mengumumkan didepan semua murid saja.
5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk verbal pada data (8) adalah tuturan yang diucapkan
oleh murid adalah sebagai bentuk keluhan terhadap tindakan lawan tutur dalam
menawarkan makanan yang tidak mereka sukai.

Berdasarkan percakapan di atas ditemukan tindak tutur ekspresif mengeluh.
Pada data (8) merupakan tindak tutur ekspresif mengeluh secara langsung dengan
menggunakan strategi ‘menyebutkan hal yang sebenarnya diharapkan dari mitra

tutur’. Terlihat pada tuturan yang diungkapkan oleh para murid yaitu 2 216 A U
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LM 2 EHTHEX A eee!lMonja ka?Semete yakiniku! ‘eee! Monja lagi? paling
tidak daging panggang’. Pada tuturan tersebut, terlihat bahwa para murid mengeluh
secara tidak langsung atas tawaran Pak Pheles yang menawarkan monja untuk
perayaan kelulusan mereka, para murid mengeluh mendengar kata monja
dikarenakan pada murid di akademi Sei Juu Ji sudah sering makan monja dan
menginginkan untuk makan daging panggang. Akan tetapi, tawaran tersebut tidak
di indahkan oleh bapak kepala sekolah dan para murid menerima saja daripada tidak
ada perayaan sekalipun yang diadakan untuk kefulusan mereka:

Penanda keluhannya yaitu terlihat dari tindakan pak Pheles yang hanya
mendengarkan keluhan para murid yang meminta makan daging panggang untuk
perayaan kelulusan. Akan tetapi, dikarenakan biaya untuk membeli daging
sangatlah mahal Pak Pheles hanya mendengarkan saja dan tanpa memberi komentar
atas keluhan tersebut.

3.3.3 Menunjukkan Perasaan yang Dirasakan Akibat Kerugian yang
Ditimbulkan

(Data 9)

Sk T F UL EHIEIOREE 226 T I WNET,
Fiig DIV B H A LN TE B F T L
WD ETHEAZE. o o
iz,
Sk D FNT?
Fisg b, BOIENE LT,
s CELMBEASRENB LTI NET,

Sensei  : (Te-deumu)o zenkai no tsuzuki kara de gozaimasu.
Izumo : Hail
Warera hibi onmi ni gen’i yoyo ni itaru made...
Itaru made sena o...

Senao...
Sensei  : Sorede?
Izumi : Aa, anou wasuremashita.
Sensei  : Maa, izumi san anata ga mezurashi de gozaimasu.
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Ibu guru : (Te deum) tolong lanjutkan sampai habis.

Izumi : Baik bu, kami bersyukur setiap hari dan memuji...
Memuji nama suci...
Nama suci...

Ibu guru : Lalu?

Izumi : Ah, maaf buk saya lupa.

Ibu guru : Aduh, izumi kamu jarang seperti ini.

(Ao no Ekusoshisuto ep 8, 07:33-07:59)
Informasi indeksal:

Percakapan di atas terjadi di ruang kelas saat pelajaran mantra penangkal
setan berlangsung. Sensei memanggil - lzumi yang sedang melamun dan
menyuruhnya untuk-menyebutkanmantranya‘dari awal sampai akhir.

Analisis pada data (9) sebagai berikut:

1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan lawan tutur pada data (9) adalah ibu guru dan lzumi yang
merupakan hubungan antara guru dan murid. Selain memiliki hubungan antara guru
dan murid, penutur memiliki usia yang lebih tua dari lawan tutur.

2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (9) terjadi pada pagi hari, di Kelas ketika ibu guru
menerangkan pelajaran, didapatinya lzumi-sedang melamun dan ibu guru
memanggil nama Izumi berkali-kali. Akan tetapi, setelah sekian lama ibu guru

memanggil, 1zumi baru tersadar dari lamunannya. Setelah itu, ibu guru menyuruh

Izumi untuk membacakan mantra penangkal setan.

3. Tujuan Tuturan
Tujuan tuturan £ HFIIR S A H 72722 LT Z SV EJ Maa, izumi san

anata ga mezurashi de gozaimasu ‘Aduh, izumi kamu jarang seperti ini’ adalah
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supaya lawan tutur dapat menyebutkan hal yang disuruh oleh penutur yaitu
membacakan mantra secara lengkap.
4.  Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada tuturan & & /g =
ABTRTZNE LT Z EvvE 9§ adalah bentuk tuturan tidak langsung dalam

situasi formal. tuturan yang dituturkan oleh penutur secara tidak langsung,
yangmana maksud dari tuturan ialah untuk menujukkan kalau penutur
menginginkan lawan tutur untuk hafal mantra yang disuruh oleh penutur. Situasi
pada tuturan di atas adalah situasi formal dan bahasa yang digunakan bahasa formal
karena tuturan terjadi di lingkungan sekolah dan pada saat jam pelajaran.

5. Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan sebagai produk verbal pada data (9) adalah tuturan yang diucapkan
oleh Ibu Guru adalah sebagai bentuk keluhan terhadap tindakan lawan tutur yang
lupa akan mantra yang disuruh oleh penutur.

Percakapan di atas menggambarkan tindak tutur ekspresif mengeluh, tindak
tutur ekspresif mengeluh yang ditemukan pada data (9) yaitu tindak tutur ekspresif
mengeluh tidak langsung dengan--menggunakan strategi-yaitu ‘menunjukkan
perasaan yang dirasakan akibat kerugian yang ditimbulkan’. Pada data di atas
terlihat bahwa ibu guru mengeluh secara tidak langsung kepada Izumi dan ibu guru
merasa kecewa karena lzumi tidak mampu membacakan mantranya secara

menyeluruh. Terlihat pada ungkapan ibu guru yang menyatakan & H iR S A &
TN E LW T I IV E T maa, izumi san anata ga mezurashi de

gozaimasu’aduh, Izumi kamu jarang seperti ini’. Keluhan yang disampaikan oleh

ibu guru pada Izumi adalah keluhan tidak langsung, karena makna dari keluhan

47



yang diucapkan oleh ibu guru bermakna tidak langsung yaitu biasanya lzumi
mampu membacakan secara lengkap mantra penangkal setan. Akan tetapi,
dikarena Izumi melamun membuat ia lupa akan mantra tersebut

Penanda dari keluhan ibu guru adalah terlihat bahwa lzumi meminta maaf
atas tindakannya yang telah lupa dalam melafalkan dan mengingat mantra yang
disuruh oleh ibu guru. Ibu guru memaafkan izumi, hanya saja ibu guru merasa

kecewa atas tindakan Izumi yang lupa mantra tersebut.
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Tabel. Rekapitulasi Data Teranalisis

WA S AREERE D §
Shinpai shiterundayo, boku dake
janai chichi san ya shuudouin no
minna mo

No Data Bentuk Tindak Tutur Strategi
Langsung | Tidak Menunjukkan Menyebutkan Menunjukkan Perasaan
Langsung Kritikan Hal yang yang Dirasakan Akibat
FRSTEAS BN Dindakan Sebenarnya | Kerugian yang Ditimbulkan
Mitra Tutur Diharapkan dari
yang Telah Mitra Tutur
Membawa
Kerugian
1| NEEBEZFO L 9 2SN y X3
Mo T
Hito wa akuma o yobi shita ue ni
tsukai yagatte
‘Memanggil orang dengan sebutan
setan, sekarang kau menyuruhku’
2 PEEUD v v
Osoi
Lama
3 | bbb ) ERRR Y YR v v
Aa, mou nangina yatsu yana
Ahh, dasar orang yang menyusahkan
4 | DELTAHATE L, BEET 72 v v
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‘Aku khawatir, bukan aku saja ayah
dan semua orang di biara juga

2, BEIEND TR B
Mo T

Mattaku, zuutai bakari dekaku nari
yagatte

Sungguh, kau hanya tumbuh secara
fisik saja

— KA EIHE TV D DG ?

Ittai nan kai tendeiru nokane?
Sebenarnya, sudah berapa kali kamu
terjatuh?

ZRITINZ WL 22 < THHW
725

Gakushoku wa betsu ni ichiryuu
janakute mo ii daro

Kantin sekolah tidak harus untuk
kelas satu kan

Z— ! HALRN 28D THEXH
Eee! Monja ka? Semete yakiniku
Eee! Monja lagi? Paling tidak daging
panggang

EHFRIAHRTENELNTT
SWNET

Maa, izumi san anata ga mezurashii

de gozaimasu

Aduh, izumi kamu jarang seperti ini.
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BAB IV

PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Penelitian pada anime Ao no Ekusoshisuto terdapat sembilan data.
Berdasarkan sembilan data tersebut ditemukan empat tindak tutur mengeluh
langsung dan lima tindak tutur mengeluh tidak langsung. Oleh karena itu dapat
disimpulkan dalam anime Ao no Ekusoshisuto lebih banyak ditemukan tindak tutur
mengeluh tidak langsung.

Tindak tutur mengeluh langsung terdapat tiga data dengan menggunakan
strategi menunjukkan kritikan tindakan mitra tutur yang telah membawa kerugian,
dan terdapat satu data dengan menggunakan strategi menunjukkan perasaan yang
dirasakan akibat kerugian yang ditimbulkan.

Tindak tutur mengeluh tidak langsung terdapat dua data yang menggunakan
strategi menunjukkan kritikan terhadap tindakan mitra tutur yang telah membawa
kerugian, dua data dengan menggunakan strategi menyebutkan hal yang sebenarnya
diharapkan dari mitra tutur, dan satu data dengan menggunakan strategi
menunjukkan perasaan yang dirasakan akibat kerugian yang akan ditimbulkan.

4.2 Saran |

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk meneliti strategi yang berbeda. Dikarenakan penelitian ini pragmatik
diharapkan mencari data pada drama atau film agar mempermudah peneliti
selanjutnya dalam menganalisis setiap tindak tutur yang ada pada film atau drama

yang ditemukan.
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Pengharapan untuk penelitian selanjutnya, agar peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan judul tindak tutur ekspresif mengeluh dengan
menggunakan pertimbangan atau terfokus pada kesantunan yang di kenal dengan

istilah hairyo hyougen.
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Lampiran 1
GLOSARIUM
(Data 1)

LA#H RWRZIS W EWT R Te b Tz,

Shiemi : Fukai ana o horanai to ikenakatta kara tasukatta.
Dalam-lubang-AKU-tidak menggali-PART-tidak bisa-dari-dapat
Diselamatkan.

‘Aku tidak bisa menggali lubang secara dalam, tapi syukurlah kau
Membantuku’.

A VALY il UE DAY !
ANZEBEIZMFERLEZ D ZIENRH - T,

Rin : Tasukatta janai daro!. (, : I A
Hito 0 akuma wa yobishita ue ni tsukai yagatte.
Dapat diselamatkan-tidak-KOP desu!
Sesearang-AKU-setan-TOP-memanggil-atas-PPOS-suruh-lakukan
‘Itu tidak perlu!
Memanggqil orang dengan sebutan setan sekarang kau menyuruhku’.

LAFH THOARIN, o0&, o< Y LMD
Shiemi : Gomennasai. Sakki, bikkuri shita kara

Maaf.- tadi,-terkejut-mulai

‘Maaf.

Tadi aku terkejut’.

(Data 2)

¥=FH B SARIEREBILSA?

Yukio : Oniisan, daijoubu oniisan?
HON, tidak apa-apa-HON
‘Kak, kamu baik- baik saja?’

DA W
Rin  : Osoi!
Lama
¢ Lamal’

=7 1 Th, MICAEI>TLX

Yukio : Demo, ma ni au desho.
Tapi, tepat waktu-VB
‘Tapi, tepat waktu kan’.

(Data 3)
VY EIIMIZLE IR 090 RI 7 —rvoTEER

Rin  : Ore wa nan shiyou kana? Tsuuka, doragu-n tte nan da?
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Fe —

1TG-TOP-apa-melakukan-VB-INT?lalu-dragon-apa-KOP desu?
‘Aku seharusnya memilih apa ya? Lalu, dragon itu apa?’

bbb IR T YIOR, L .

I X8R SR THE O Fi e,
WX JIRICHE D Fre o Z &<,

Ryuuji : Aa, mou nangina yatsu yana.

U

Ryuukishi wa juuka de tatakau shougou.
Kishi wa touken de tatakau shougou no koto ya.

Aah, sekarang-kesulitan-kawan.

Ksatria naga-TOP-pistol-part-bertarung-tingkat.
Ksatria-TOP-pedang-part-tingkat-GEN-hal.
‘Ahh, dasar orang yang meyusahkan!
Dragon adalah gelar bertarung dengan menggunakan senjata atau pistol.
Knight adalah bertarung dengan menggunakan pedang’.

O
i (P )

(data 4)

s

UG
Rin

Yukio :

JINS
Rin

Rz, BREAMIENNNRS THRLRELND?
Yukio :

Ne, oniisan wa boku gainakute mo daijoubu dayone?
Ya,HON-TOP-saya-NOM-tidak ada-pun-tidak apa-apa-KOP desu-
VB

‘Oh ya kak, apakah kau baik-baik saja jika aku tidak ada?’

LR TS JASHT B R 2
: Nan dayo omae mo sekkyou ka?

Apa-KOP desu-kamu-juga-menasehati-INT
‘Apa-apan sih, kau juga menasehatiku?’

DL TCAATLE EE T Lo R R SAREERDE

BRI AEBERELND LTH LA, Mo TREEE LWL,
Shinpai shiterun dayo, boku dake janai chichi san ya shuudouin no
minna mo, oniisan mainichi kenka bakari shiterushi baito datte nagatzuki
shinaishi.

Cemas-melakukan-KOP desu-VB, saya-Cuma-tidak-HON-dan-biara
GEN-semua-juga, GEN-setiap hari-bertengkar-Cuma-melakukan-
kerja paruh waktu-keluar-tidak bertahan lama-tidak melakukan.
‘Aku khawatir, bukan aku saja ayah dan semua orang di biara juga.
Kakak setiap hari selalu berkelahi dan tanpa bertahan lama dalam
bekerja’.

IO THESTHAT
: Ore datte asatterun da

57



1TG-keluar-kesal-KOP desu.
‘Aku juga merasakan hal yang sama’.

(data 5)
A

Fujimoto

Rin

(Data 6)

PR
Tsubaki

L 2 &
Shiemi

FRoeE
Tsubaki

L 2 #
Shiemi

(Data 7)

2K KERIEDND TR BB - T,

INEWZAREAREN ST, AN T=DITT

: Mattaku, zuutai bakari dekaku nari yagatte.

Chiisai koro kara tousan tousan tte, kawaii katta noni na.
Sungguh, badan-Cuma-diluar-menjadi-berani.
Kecil-kira-kira-dari-ayah-ayah, imut-merskipun begitu.
‘Sungguh, kau hanya tumbuh secara fisik saja

Waktu kecil kau sering memanggil ayah ayah, imut sekali’.

S NYEEL L LT B S

KA @OTiT&MW@ﬁEWﬁ%% WNEA D !

: Itsu hanashi wa shite iru na?

Otona ni natte Wa kawali kattara kimochi o warui darou!
Kapan-berbicara-TOP-melakukan?
Dewasa-PPOS-menjadi-TOP-imut-jika-perasaan-AKU-VB.
‘Sejak kapan saya seperti itu ?

Saya sudah dewasa, kata imut membuat hati saya merasa tidak enak’.

— ] [ElE TV A D D3da? |

: ittai nan kai tendeiru nokane?!

Satu tubuh-berapa kali-jatuh-GEN-INT-VB?!
‘Sebenarnya, sudah berapa kali kamu terjatuh?!’

TAERA
: Sumimasen

Maaf
‘Maaf pak’

EBLZELEI L TELET Yy —Y L0002
: Somosomo doushite kimi dake jaaji janai nokane?

Tadinya-kenapa-kamu-saja-jersey-tidak-GEN-INT-VB?
‘Lagi pula kenapa kamu tidak menggunakan pakaian olahraga?’

DS, HEHLLTWk->T 2L T
: Anou, undoushi yasui fuku tte

Kore shika nakute
Anu, olahraga-mudah-baju-ini-hanya-tidak ada.
‘Anu, kalau baju olahraga saya tidak punya, saya hanya punya ini’.
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~NL A

Pheles

U
Rin

LA
Pheles

(Data 8)
~R LA

Pheles

A

Seito

P ROMER T A 2 ZTER R HE T,

— OB AT 5 - DI —RDOFEMEF A %
—WMDOY =7 HES>TWVOETND,

: Gakushoku no nedan o sagero?sore wa muri na soudan desu.

Ichiryuu no ryouri o teikyou suru tameni Ichiryuu no sozai o soroe
Ichiryuu no shefu o yatotte imasu kara.
Kantin-GEN-harga-AKU-turun? Itu-TOP-paksaan-perundingan-
KOP.

Kelas satu-GEN-masakan-AKU-menawarkan-untuk-kelas satu-
GEN- bahan-sejajar.

Kelas satu-GEN-chef-AKU-menyewa-ada-dari.

¢ Menurunkan harga kantin sekolah?itu adalah perdebatan yang sia-sia.
Untuk menyediakan makanan kelas satu memilh bahan yang berkualitas
tinggi dan menyewa-chef ‘kelas satu’."

CFEEIIZ=H LS R ThlnE A |
: Gakushoku wa betsu ni ichiryuu janakute mo ii daro!

Kantin-TOP-istimewa-kelas satu-tidak ada-pun-bagus-VB!
‘Kantin sekolah tidak harus untuk kelas satu kan!’

BRI, —maMs I EDBANEEZENITTHDTT,
: Shoku wa bunka desu. Ichiryuu o shiru koto ga jinsei o yutaka ni suru no

desu.

Makanan-TOP-budaya. Kelas satu-AKU-mengenal-hal-NOM-
kehidupan manusia-AKU-kaya-PPOS-melakukan-GEN-KOP.
‘Makanan adalah budaya. Mengenal kelas satu adalah memperkaya
kehidupan’.

S B A A

TR TAT @iREBOTE) T8 HET

: Buji zenin kouhosei shoukaku!

Esquire koukousei omedetou gozaimasu
Tenang, semuanya-calon-promosi.
Esquire-murid sma-selamat

‘Tenang, kalian semua lulus

Para esquire selamat!’

- Bu !

Lo !

2 Yoi!

Yokatta!
Bagus!
Syukurlah!
‘Bagus!
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LA
Pheles

A=

N A

Pheles
Pheles

(Data 9)

et

Sensei

iR

lzumo

Jelk

Sensei

FiR

lzumi

Syukurlah?’

LTI, BEADFABERNLTHALSEIHE S LET.
: Dewa, minasan no shoukaku o iwaishite monja o gochisou shimasu

Tapi, semuanya-GEN-promosi-AKU-perayaan-melakukan-monja-
AKU-makan’.
* Kalau begitu, untuk merayakan kelulusan, kita rayakan dengan monja’

2B ALRN? O THREXA.
Eee! Monja ka?Semete yakiniku!
eee! Monja-INT ?setidaknya-daging panggang.
‘Eee! Monja lagi?paling tidak daging panggang’.

7T UL ZHIEIORENSG T ENET,

: (Te-deumu)o zenkai no tsuzuki kara de gozaimasu.
(Te-deum)-AKU-sembuh total-GEN-lanjut-dari-KOP desu.
‘(Te deum) tolong lanjutkan sampai habis’.

IV o b B A ICH LS X T, .
W HETHAZ. o o
iz, o o
> hai!
Warera hibi onmi ni gen i yoyo ni itaru made...
Itaru made sena o...
Sena o...
Baik!
kita- setiap hari-tubuhmu-PPOS-pidato-untuk generasi-mencapai-
sampai-mencapai-sampai- nama suci(sena)-AKU-nama suci(sena)-
AKU.
‘baik bu, kami bersyukur setiap hari dan memuiji...
Memuji nama suci...
Nama suci...’

LN T?
: Sorede?
Lalu
‘Lalu?’
b, HOOENE LT,
: aa, anou wasuremashita.
Ah, anu-lupa.
‘ah, maaf buk saya lupa’.
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A EHLRMBRIASREPE LV TIIVET,
Sensei : maa, izumi san anata ga mezurashi de gozaimasu.
Aduh, HON-kamu-NOM-tidak biasa- KOP desu.
‘Aduh, izumi kamu jarang seperti ini’.
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Lampiran 2
v¥a—25h
BFEOZI Y VA RDT = ATBITS
FMRB 2 RFEITS . ERWm7 Tu—F
1 FF

=114
=

ZOWFITEFEOTY VU ANDT = ATET D, KRR 2R T
£y, AFRITFERGR T 7' 1 —F TRMEB A2 HEEITAIZET 2D
b, KBRS ST 1E, AMEEEH 5 B nis 50T,
HELHRDEIRXATNEL Z2VWS D TH S, Himld. SimiTa O/
Leech (1999) CToh %5, =il % Wijana & Rohmadi(2009) TH 5, Fil

TARMEILO A 77 =% Yamaoka (2010) TH %,

2.1 THlfEZ b7eb LICHHFOITR 2554 T35

EH B A, Rtk IA?
DA BV

= TheMIEEITL X
(Ao no EkusosHisuto ep 7, 20:58-21.00)
ZOT—HIEMENRIT A TH D, THT, NMKRPADA T TV —
IR Z 726 LICMFOT A 2Rt 35, U Ui I bz

T5, BHEFEL K IODZLETHD, TTOT, Vix BV E5 9,
22 HIFF SN TWEEE LWERZERELE L TEmMT 5

NU R FROMEB A T A 2 ZAUTER R FERE T,
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— OB 2T 2 72D~ DOFEME T A 2
—WMDT =T EES TVETIND,

Uy ERIFRNC L2 THWVWNTEA !

AU R mII, —REMD ZENAAEEZENTTEDO T,

(Ao no Ekusoshiisuto ep 6, 05:27-05:55)
ZOT = A FREREFE T/ TH D, TN TRNBERHADA T T P —I
RSN TV LWERZ KRR L L THEMT 5, N RSEEICR
lzd 2, VAIFEOERZ TIFL2IELY, ThH, RLAEAETERN,
TTOT, U L FEAMIIIES R LR DAb 2B 5 9,

2.3 ARSI K - THIEEE Z S e NiliDkiE = =+ %

ER Nz, BRIAMMIELR VR THRELRELNQ?

Ul e KBEITDRLED ?

ER DAL CAARK, EEF Loy REARBEERDOE L
BREAEAEEEEND LTH LA, FEoTEfE LWL,

Vo i~ >THESTHAT:

(Ao no Ekusoshisuto ep 1, 04:40-04:56)
ZOT—FZRBERFE T A TH D, NliRHD A k77 V—134F]
WICE - THI S Z SR ORIGEZRHT o0V iz 5,
%ﬁuymkf%bﬁﬁéqUyéhﬁ$%®£ﬁéhf%éoT%\U
Vﬁﬁéé%®kfﬁéoT¢®T\$%@FbELféhﬁi%%ﬂi

LoV REAUREERDOEL ] 59,
3. i

ZTNOFRERIT, NRIIRFEFITH DRSO TH D, FIERITS
(IR R FEFATRII IO TR TE D, LOoDT =20 b Nl

HRTITCODNHRBDOA T T V—=2/275%, THiL, T™FlExL b
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2o LIEMFOITH MM T2, WS TV E LVEIRE X
FARE LTEMT D, EAFIRIC L - THI & Z SN DOIRIE 2 %

%‘ﬁ—éo
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Lampiran 3

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

BIODATA PRIBADI

Nama

Panggilan

Tempat/tanggal lahir

Agama

Jenis Kelamin
Warga Negara
Status

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ibu

: Nadira Putri

: Dira

: Kalumpang, 16 Maret 1997
> Islam

: Perempuan

: Indonesia '+

: Belum Menikah

: Mardanus

: Mariana

. Petani

. Ibu Rumah Tangga

Alamat : Limau Manis Koto Nan Tigo IV Koto Hilie Kecamatan
Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

No. Telp : 082385848310

Alamat Email : nadiraputril6031997@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

1. SDN 03 Bukit Tambun Tulang (2003-2009)
2. SMPN 1 Batang Kapas (2009-2012)
3. SMAN 2 Painan (2012-2015)

PENGALAMAN ORGANISASI DAN KEPANITIAAN

Anggota Divisi Lomba Bunkasai X1 UNAND 2016

Anggota Divisi Dana dan Usaha Bunkasai XI11 UNAND 2017

Anggota Konsumsi PMSJ X1 UNAND 2017

Anggota Komisi Disiplin PMSJ XI11 UNAND 2018

Anggota Divisi Seni dan Budaya Himpunan Mahasiswa Sastra Jepang 2018
Anggota Kesekretariatan dalam Seminar Internasional 2018
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7. Anggota Divisi Konsumsi Seminar Nasional “ Jepang dan Indonesia dalam
Perspektif Humaniora” 2018
8. Anggota Divisi Perlengkapan Seminar Nasional ISOL

KEGIATAN YANG PERNAH DIIKUTI

Peserta Bakti UNAND 2015

BBMK KSR PMI UNAND 2015

Relawan KSR PMI UNAND 2016

Peserta Sikenga X UNAND 2015

Family Gathering HIMA Sastra Jepang UNAND 2018
Peserta Jurnalisme Warga Anti Korupsi di Koto Gadang 2018
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